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KATSA PENGANTAR

"Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah.w
Atas segala rahmﬁt-ﬁya tugas akhir untuk mengakhiri Jen—
jang Study Strata-1 dalam program Dramaturgi ini dapat se-
lesai.

Ritual akademis ini mengambil permasalahan, "Mema-
hami Takon Gusti Karya Ikranagsra." Namun tidak dapat di-

pungkiri kalau zkhirnyz ritual rang bersifat pribadi int,

menjadi sebuah ritu-

Ritual Kerabat.
Rituwal Pembaca.
Ritual Bapak-TIbu.
Ritual idik Bangmn.
Ritual Kakek-Nensk,
Ritual TLainnya.

Secara pribadi saya mengucapkan tsrima kasih kepada
berbagai pihak yang telah berpartisipasi dalam ritual ber-

sama, demi terwujudnya tugas akhir ini.

&
Yogyakarta, 2 Juni 1991
i
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RINGEASAN

Tugas akhir ini berjudul, "Memahami Lakon Gusti EKar-
¥a Ikranagara." Pada prinsipnya adalzh mengsnzlisis struk-
tur lzkon dzn menggali unsur-unsur estetik dan artistik ta-
ri Kecak yang ditransformasikan ke dalam lzkon ini.

Sebuah lakon teater mutakhir pada dasarnya adalah

hasil proses dari sebuah latihzp dan proses tontonan itu

kan suara "csz

menjadi "a hi

total," karena merupakan perpabBm
seni, serta diakhir lakén terjadi peleburan zntara pemain
dengan penonton dalam sebuzh diskusi.

Tkranagara dalam lakon ini telah mengembalikan tea-
ter padz kemurniannya, dengan mengurangi bentuk kata-kata
yang verbal beserta amanat-amanatnya. Dengan lebih mengu-
tamakan bahasa visval lakon ini dapat membawa im=ji penon-

ton ke dalazm atmosphere ritual.

i
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BAB T
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbicara tentang teater mndern1 di Indonesia, ki-

ta tidak bisa mengabaikan kedudukan dan perkembangan tea-
ter tradisional yang tumbuh erat kaitannyz dengan perkem-

bangan teater modern. Teater mgdern Indonesia di masa la-

lu adalah peristiwa yang m

tek-
nik lampu, serta tata busana.™ #ih jauh dari itu kehidu-
pan penulis naskzh berkiblat pada patokan-patokan yang di-
ikuti sejak jaman Aristoteles. Masalah plot, karzkter, dan
struktur menjadi hal yang sangat penting. Nama-namz penu-

lis lakon di masa itu antara lain, Mohammad Yamin, Sanusi

1R5ndra, Me rtimbangkan Tradisi, (Jakarta: Grame-
dia, 1984), hal. 3%. Memberl pengertian bzhwa yang dimak-
sudkan dengan teater modern adalzh seni pentas dengan nas-
kah yang menggunakan dialog tertulis, untuk membedakan da-
ri teater tradisional yang mempunyai ikatan-ikatan tradisi-
onal dan dilakukan dengan improvisasi.
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Pane, Usmar Ismail, Utuy Tatang Sontany, Kirjo Mulyo, Rus-
tandi Kartakusumah, Nasyah Djamin, Montinggo Busyes, M. Yu-
sa Biran. ' .
Perkembangan selanjutnya terjadi setelah adanya Sa-
yembara Penulisan Naskzh Sandiwarz Dewan Kesenian Jakarta
1972. Mulailah ada perkembangan baru dalam kegiatan penu-

lisan lzkon. Adanya kegiﬁtan'ﬁénulisan ¥Yang kemudian di-

angkat ke pentas dan kemudian mendapat imbangan kritik.

coba menggali ke t=j
ha untuk menghidup 
Jalur yang terakhir ini men;»

yang bersifat eksperimental. EKehidupan teater kemudian ti-
dak lagi menunggu-penulis nasksh, tetapi digali dari proses
latihan. Sementara itu banysk sutradara merangkap menjadi

pemzin dan pemulis naskah aramanya di wakiu latihan,3

ZPutu Wijaya, "Catatan Perkembangan Teater Indonesia,"
Analisa Kebudayaan, Th I 1980/1981, nomor 2, hal, 122.

3Kﬂ;im Achmad, "Posisi Teater Masa Kini di Indonesig,"
Bagi Masa Depan Teater Indonesia, ed. Sutardjo “M., et al.,
(Bandung: Granesia, 1983), hal. 15.
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Jadi proses penulisan dan visualisasi dikerjzkan bersama-
Sama dﬁn ada kalanyz pementasan sudah dilzksanakan baru
naskah ditulis kemudian. Ini mengembangkan satu metode
baru, bzhwa pertunjukan bukan lagi merupakan wisuzalisasi
naskah tetapi bersumber pada latihan-latihan dan proses
tontonan itu sendiri,

Dapat kita catat bahwa kegiatan teater modern di Ta-

nah Air dazlam dua puluh tahun terakhir ini banyzk mementas-

pimpinnya ia menyajikan nomor-nomor improvisasi, kemudian

nomor-nomor itu oleh Gunawan Mohammad disebut "Teater Mini-
Kata." Nomor-nomor itu sangat erat hubungannya dengan tra-
disi permsinan imaji dalam tembang dolanan anak-anzk Jawa.4
Pendidikan dasar imajinya didapatkan dari tembang-tembang
itu.

Arifin C. Noer dengan Teater Kecil yang dipimpinnya

4Heru:lra, op cit., hal. 5.
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pada tahun 1970 mementaskan.lakan.gﬂgéifggggi, dengan me-
ngambil dinamika TLenong untuk menghilangkan batas yang ka-
ku, yang memisahkan publik dengan proses lakon. Simbolik
kental dalam lzakon itu tak terganggu oleh dialog "urakann
tokoh Abu dan Iyem. Keduanya menari sambil menyanyi de-
ngan dialek Betawi. Takon ini merupzkan persenyawaan an-
tara disiplin artistik teater azkademis dengan unsur-unsur

dinamis Lenung.5

Putu Wijayza dengzn Tea \NMandiri-nya mengadakan

eksperimen dengzan

ngan semangat din

ra ritual Sanghyeng di Bali,\maka J&hirlah trilogi nasksh

teater trance masing-masing, Topeng, Gusti, dan Rang Gmi.

Uraian di atas menunjukan bahwa nilai-nilai tradisi-
onal mulai ditelusuri dengan disisipkan dal=zm bentuk-bentuk

teater mutakhir. Dengan memahami dan menelanjangi berbagai

SGnenawan Mohamad, Seks, Sastra, Kita, (Jakarta: Si-
nar Harapan, 1981), hal. 106-107.

EPutu Wijaya, "Tukang," Horison, Ko. 4, Tahun XIIT,
April, 1978.
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pengaruh nilai-nilai tradisionzl menjadi lebih jelaslzh ke-
absahan teater modern kita. Sesuatn yang menarik dari WS.
Rendra, Arifim C. Noer, Putu Wijaya, Ikranagara serta sede-
ret teaterawan lainnya adalah kegigihan mereka dzlam mem-
per juangkan keabsahan eksistensi teater modern di Indone=

sia.T

Dalam hal ini Ikranagara sebagai tokoh muda memili-
ki intensitas yang tinggi dalam perjuangannya terbukti de-

ngan puluhan naskzh yang dihasilkan dan kemudian dipentas-

kan antara tahun 1975-1986, ba#JAWJj dalam maupun luar nege-

ri. Selain l=zkon-1

kesetiaannya Galar

onal Bali ke d-g}*

o

saja akan-memperkajﬁ*iuéli‘F'aharaan he:'%;.riater modern
kita.- ¥ e
Dalam peta perteateran di Indonesia Ikranzgara di-
kenal sebagai seorang zktor, sutradara, penulis lakon, se-
kaligus pendiri serta pimpinan Teater Saja di Jakarta. :
Dalam proses kreatifnya Ikra bergerak ke arah pencarian

akar budaya Bali. Hampir semua karyanya mentransformasikan

estetik dan artistik seni pertunjukan tradisional Bali.

TToety Heraty, "Prakata," Menengok Tradisi Sebuah
Alternatif Bagi Teater Modern, ed. Tutl Indra Malaon, et
al., (Jakarta: DKJ, 1980), hal. vii.
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Baik dalam ritme, dinamika, imaji, bentuk, maupun unsur
lainnya. Dalam rangkaian karya-karyz eksperimennya, da-

pat digolongkan dalam nomor-nomor improvisasi dan nomor-

nomor kata. Nomor-nomor improvisasi didorong oleh sema-

ngat anggapan bahwa masyarakat penonton terbuka bagi ke-
mungkinan baru, sehingga lzhirlzh trilogi naskah teater

trance yaitu, Topeng (1973), Gusti (1976), Rang Gni (1976).

Ketiga lakon itu diilhemi oleh ppacara ritual Sanghyang di

gending, serta seofand

pai pada taraf t;ﬁ‘

'y ‘ ;{ 2
dasarnya adalafl sebush gew

|

nomor-nomor kata. ILakon Agubg #76), kemudian Trilogi Cu-

—————

pak masing-masing, Ssst! (1977), Priiit: (1978), Byurrr!

(1985), kemudian Bayang-Bayans Sepanjang Eota‘{1§81},~serta'

EIkranagara, "Konsep Kerja Teater 3aja," Pertemuan
Teater 80, ed. Wahyu Sihombing, et al., (Jakarta: DEKJ, 1980),
hall B

glkranagara, "Rang Gni Upacara Ritual Modern," Piki-

kiran Rakyat, 3 Nopember, 1976. Lakon To Gusti, Hang
Gni dalam maﬁna yang luaé, maka dapat diﬁg%gﬁén Séﬁﬁéal T
TUpacara Ritual Modern.m
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Terdakwa (1982), kemudian disempurnakan menjadi Tok-Tok-
Tok (1986). Di samping itu labir juga nasksh-naskzh _mono-

log, Zaman Kalong (1980), Mumpungisme (1980), dan Ancemon
(1980). Lakon-lakon tersebut banyzk mengungkapkan metafo-
ra Bali. Lakon-lakon ini tergolong "seni terlibat" yang

mempunyai persepsi dalam melaksanakan kontrol atas kenya-
taan lingkungan dan situasi nasional. ©

Lakon Gusti éebagai salah satu nomor eksperimen da-

sempurna dalam mentranformasW Pacarz ritual Sanghyang

dibanding Topeng dan Rang Gni. Lakon ini mentranformasi-
kan suara "cak cak cak" yang berfumgsi’ sebagai.pengiring
dalam upacara itu. '

Lakon Gusti memiliki kecend=rungan kembali sebagai
tontonan yang mengumpulkan unsur-unsur kessnian seperti,

tari, nyanyi, seni rupa, musik, yang kini dipisah-piszhkan

101kranagara, op.eit., hal, 122.

yhsd., nad. 2991,
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dengan sangat formal. Dalam laknn.gﬁgzi unsur-unsur itu
ada dalam setiap segmen atau bagian, dan tentu saja pada
bagian tertentu salah satu unsur itu mendapat penekanan.
Misalnya pada segmen-segmen awal lebih ditekankan pada se—
ni rupa, kemudian pada segmen berikutnya ditekankan seni
Suara dengan suara "a him pom pong." Setidak-tidaknya la-
kon Gusti menyajikan satu tontonan total, sebagaimana se-
karang ada dalam teater tradisional,

Dalam lakon ini Tkranaga¥gsmengembangkan model im-
provisasi seperti yaang dipentaskan w3s Reéndra tahun 1968
di Balai Budaya Jakarta. ILakonhinithasil woRks§hop dan
latihan improvisasi|pads seni/psran, Kemudian Ikranagara
menuliskan secara/debtail dam Tiwed, /Lakon 4nifidak sarat
dengan kata-kaka tetapi“Jebih mepgutamakdn viswalisasi gerak
sebagai media.

Berdasarken pertimbangan di 'atag, maka dgfpilihlah
lakon Gusti untuk ‘dijadikanobyek pemélitian. /Tentu saja
untuk membahas lakon“inT, \tidak bisa tidak harus memperha-
tikan lakon-lakon Ikra lainnya, serta karya-karya puisinya
mengingat dialog-dilog dalam lakon ini banyak mengguinakan
model puisi.

B. Pokok Masalah

Pertama-tama yang harus kita sadari bahwa setiap

perkembangan kebudayaan juga menuntut perkembangan bentuk
keseniannya. Untuk itu teater modern mestinya hadir di

tengah masyarakat, sebagai satu ekspresi kesenian yang
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fungsional dari masyarakat yang sedang mengubah hentuk.12

Lakon Gusti lahir disaat masyarakat teater jenuh
dengan bentuk-bentuk teater konvensional, yang lebih me-
ngutamakan kata sebagai media ekspresi., Ia kemudian me-—
ngembangkan metode workshop dan improvisasi untuk mencip-
takan lakonnya, sehingga aspek-aspek tekstur yamg teatri- _
kal lebih nampak. Proses semacam ini adalah hal yang bia-
sa, mengingat Tkranagara adalah seorang aktor yang cukup
memiliki perbendaharaan bentuky/Awubuh, serta batin yang
terolah sebagai modal ekspresi.

Ikranagara /Mglam lakon Gugti dnencoba Wencari sosok
dan jiwa teater/modérn Infonezia~Tang /Sesuai /dengan perkem-
bangan jaman dan'mempunyai jiwa serita kepribadian Indonesia.
Ia berkarya bersamsz Teathr Saja yafg digifipindya,

Menurut \paneliti sépanjdnz.pengamatan, 1&ken ini
belum pernah diteliti dari segi manapun. Berdagdrkan hal-
hal tersebut di ates, tercatit 3 pokbK periasalahan:

1. Lakon Gusti kary; Tkranagara adalah/laken kontemporer,
yang tidak menggunakan strokiur“konvensional lagi.

2. Lakon Gusti karya Tkranagara merupakan hasil pengemba-
ngan mefode workshop dan improvisasi seperti‘yang di-
pentaskan WS. Rendra tahuﬁ 1968 di Balai Budaya Jakarta.

3. Lakon Gusti karya Ikranagara hanyak-mentransfcrmasikan
estetik dan artistik senl pertunjukan tradisiomal Bali,

khususnya suara "cak cak cak™ dalam risual Sanghyang. °

12 : = :
Umar Kayam, Seni, Tradisi, Masyarakat, (Jakrta:
Sinar Harapan, 1981) , hal. T08. - 3
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C. Tujuan Penelitian

Memahami lakon Gusti karya Ikranagara, sesuai de=
ngan pokok masalah”di atas, meAgarahkan tujuan penelitian
ini pada tujuan pokok yaitu, untuk memahami struktur lakon
Gusti yang berakar pada budaya Bali.

Dengan harapan penelitian ini sebagai upaya memper-
kaya perbendaharaan struktur lakon teater modern dalam di-
mensi pengaruh warna lokal. Dengan demikian nantinya da-
pat menjelaskan perbedzannys= &EﬁganAteater Putu Wijaya,
Arifin C. Noer, Hisra:r’ﬁadi, WS< Hend:fa, Aspiar dalam penga-

i

ruh akar badaya masing—masing.

D. Tinjauan Pugiaks'

Secara khusus Belum ada pemikir, kritikus sasira,
maunpun kritikus\teater yaag nengénalisis lakonnggggi ini.

- Sebab mereka lahih tertarik tembigarﬁkan Ikrg éeﬁagai so-
sok seorang aktox dari pada pemwljis Jakon mawpun sutradara.
Sebagai pemulis lakgn.Tkranégara mengalaﬂi #asa produktif
setelah berada di Jakartas™\Berawal,¥ahufi 1972 setelah la-
kon Topeng mendapat hadiah perangsang dalam Sayembara Penu-
lisan Naskah Dewan Eesepian Jakarta I. Bersama itu muncul
lzkon-lakon kontemporer lainnya. .Goenawzan Mohamad -mengata-
kan, lakon Topeng adalah sebuah kecendérungan untuk kemba-
1i pada improvisasi yang telah dikembangkan WS. Rendra pa-

da nomor-nomor mini.—kata.13

13Guenawan.ﬂnhamaﬂ, op-cit., hal. 95.
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Demikian juga Umar Yunus menulis sebuah resensi se--
telzh menyaksikan pertunjukan Topeng di Kuala Lumpur, bu-
lan Februari 1986. Dalam lakon ini tidak ada garis yang
dapat membimbing kepada satu jalan cerita. Tidak ada ka=
ta-kata yang dapat membawa pada suatu konsep tertentu, ka-
rena kata memang telah dikurangi fungsinya dalam lakuntini.
Kita harus dapat meraba lewat jaring-jaring pengertian
yang dapat dihubungkan sehingga dapat membentuk suatu pi-
kiran tertentu. Topeng tidak.Miempunyai arti yang diskur-
sif, yang dapat di

e

£+, /tetapi kepehirubannya mengan-
dung suatu makma dglem pemikirh kida. TIa WJuke menganali-
sis bahwa akar/ feafer Ikrgpgarahadalah+tradiai.Eali, kare-
na ia masih dikﬁasai oleh hqtnm.ﬂﬁldking" sehfngga setiap
kali perhatizm\kifa hanhya tertujﬁ"pada=gérak Seo¥ang pela-
ku saja, deng=p‘welupakan pel&lﬁl l.aim.. Dan in# jelas mem-—
beri rasa tradigional pada pﬁrtunjnkam itu.“,‘

Dalam Pertgﬁuan.Teﬁter.1985~ﬂi Jakarta,vnama Ikra=
nagara disebut-sebu% Seb3gai salah safil @1 _4ntara deretan
nama teaterawan lainnya yang\selald berusaha untuk mengga-
1i nilaj-nilaji tradisional bagi perkembangan teater modern
Indonesia. Tuti Indra Malaon berpendapat bahwa kegelisah-
an teaterawan kita dalam mencari bentuk pengungkapan yang

membersitkan nilai-nilai tradisional bukanlah suatu yang

4Umar Yunus, "Menonton 'Teater Szja' Ikranagara,"

Sinar Harapan, 12 Juli, 1986.
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baru dalam kehidupan herkesenian.15 Leon Agusia mengata-—

kan pementasan-pementasam tazhun 70-an, karya Arifim C.
Noer, sebagian karya WS. Rendra, Putu Wijaya, Ikranagara
adalah sebuah usaha untuk menemukan bentuk teater moderm
Indpnesia.16

pnalisis lakon kontemporsr- Indomesia lainnya yang
telah dilzkukan adalah lakon Aduh karya Putu Wijaya oleh
Imran T. Abdullzsh dan kawan-kawan. Penelitian ini memberi
gambaran tentang konvensi barma perkembangan serta prospek

hari depan teater mogsDe Induneaia.q?

Maligis karya Putu
Wijaya ini dapat digunakan sebagél pembanding untuk memaha-
mi karya Ikrandgera, mengiugal kﬂdﬁanxa samaésama lakom
kontemporer. ' A

Tinjaﬁqn‘tantang'laknn Guetd sesfiri hany#/ berupa
resensi-resensi Setelah lakon iiu ﬁipenfaskgp Tﬁ?ter Saja
tanggal 29 Fehruar£f4 Mandt 1976 /)41 TIM dEﬂgLn.éétradara
Ikranagara. Henﬁrut‘Leon-Agusta sﬁara "y him/pom pong"

adalah sebuah gaya yaog akan dikemhangkén ménjadi sebuah

15pyti Indra Malaon, "Menggali Nilai Tradisional
Dalam Teater Modern," Menengok Tradisi, Sebuah Alternatif
Tﬁ%l I

Bagi Teater Modern, ed. ndra Malaon, et al., (Jakar—
ta: DRKJ, 1986), hal..ix.

16Lenn_ggnsta, "Pertemuan Teater 1985 Mencari Iden-

titas Artistik," Menengok Tradisi, Sebuah Alternatif Bagi
Teater Modern, {Jaﬁ:_m ol . Xi.

T ipran T. Abdullah, et al., "Memahami Drama Putu
Wijaya: Aduh," (Penelitian Fakultas Sastra Dan Kebudayaan
UGM, Yogyzkarta, 1978), hal. 5.
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tradisi dalam penampilann:,ra.18 Jaka Quartannya menyata-

kan bahwa suara "a him pom pong" adalah supaya kata itu
bisa melembaga menjadi satn konvensi dalam lakon-lakon
Tkranagara. Semacam fungsi "cak cak cak" dalam upacara
ritual Sanghyang.'>

Tentw aajﬁ untuk menganalisis lakon Gusti ini, me-
rupakan langksh barw yang belum pernah dilakukan sebelum—
nya. EEEuah.usaha untok memahami struktur naskzah secara

utuh sebagai pra-lakon,

E. Landasan Teori

Untuk.memahaﬁi lakgn GuSti\ Karyax Ikrﬁuagara, pema-—
haman bertolak!deri|strukiur fang vefibangun /kKanya tersebut.
Pendekatan strgkfuralmembatasgi—Giri pada‘peneiaﬁhan kar—
ya lakon itu seadiri, texlepas soal| péugarang daf pembaca-—
nya. Dalam hal\in® karya sastra'\dipamdang skﬁagéi kebula—
tan makna, akiba{“®erpaduan isi-Aegngat pemanfsstan bahasa
sebagai alatnya. Eendekatag ini memandadg.dan menelaah
karya sastra lewat, telag.alur, latgey—pEnokohan damw gaya
hahasa.20 Unsur-ansur yang memhéngun karya itu dipandang
saling terkait dan membentuk satu kesatuan, keseluruhan,

15Lenn Agusta, "Gusti: Sebuah A Him Pom Pong Menuju
Satu Tradisi," Berita Buana, 1 Maret, 1976.

1?JakE.Quértantya, "Gusti, Sebuah Teater Transaksi,n

Berita Buana, 22 Maret, 4976.

. 20gar Semi, 'Kritik Sastra, (Bandung: Angkasa, 1985),

hal. 44.
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kebulatan makna dan koherensi 1111:1::111-z.:‘LI«:.2‘t Perpeduan yang

harmonis antara bentuk dan isi merupakan kemungkinan kuat
untuk menghasilkan karya sastra yang baik.

Pendekatan dengan metode struktural mempunyai dua
kelemahan, yzitu menghapus-sejarah karya sastra dan mele—
paskan karya sastra dengan latar sosial sebagai dasar to-
lak budayanya.”> Padahal lakon Gusti adalah hasil work-
shop dan pengembangan latihan improvisasi seperti pada te-
ater mini-katz yang dipentaskan,WS. Rendra tzhun 1968, Se-
lain itu lakon Gusti sebagéi «2ryajuge menawarkan bentuk-
bentuk kesenizn yamg vernah ada,rdengan B=td\lain Ikrana-
gara telah mentrgngformasikan gsfiefik dan artistik keseni-
an tradisional ﬁali ke d2)am/perituk Keéesénian /yang ditawar-
kan. Prinsip in¥| dIMapakan iptertekstual#¥bs) bdhwa seti-
ap teks hanya [dapet dibaca danéan le t4y” belakang/teks-teks
sebélumnya, denganskata lgaialitidel adg zebual” teks yang

25

penciptaannya bapdysbenar \mandird . Berikue dini kutipan

pendapat Kristiva Qepgan pefijelasan Cullgr;

Setiap teks tePwujid)sebagai m@zai¥ kutipan-kutipan,
setiap teks merupakam\peresgban dan transformasi teks-
teks lain... Sesungguhny==%karya hanya dapat dibaca
dan diberi struktur dengan menimbulkan harzpan yang
memungkinkan pembaca untuk memetik ciri-ciri menonjol
dan memberikannya sebuzh struktur. 24

Jadi konsep intertekstual memainkan peranan yang sa-

ngat penting dalam semiotik sastra, tidak hanya dalam usaha

21Teeuw, Sastra Dan Ilmu Sastra, Pengantar Teori Sas-
tra, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1984), hal. 124.

221pid., hal. 139

251bid., hal. 145.

241pid., hal. 146.
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untuk sekedar memberi interpretasi tértentu terhadap lzkon
Gusti. Sistem semiotik sastra itu sendiri adalah usaha un-
tulk menganalisis sebuah sistem tanda-tanda, untuk menentu-
kan konvensi-konvensi yang membuzat karya sastrz itu memili-
ki makna; yakni dengan cara melihat variasi-variasi yang
ada dalam struktur dalam (internal struktur), akan meng-
-hasilkan perbedaan-perbedzan arti.25 Lakﬁn_gggﬁi'senégai
karya sasira juga tersusun oleh suatu sistem tanda (sim-
bolik). Semiotik itu ada @gl@ﬁ[ggrgktur, yang dibangun le-
wat simhol—simhul‘ﬁﬁﬁgg'aérta Q;glng&digggsﬁyang mengguna-—
kan model puisi.f_.:?iimhul—simhdlg ity memilik] Wrti terten—
tu, yang hanyafdagat aiffhat/Aevay kefengia | thdktur itu

sendiri.

-

F. Metode Penglijian \ /£,

Peneiiﬁia&:ini akaﬁ3namh&hé$ﬂlakan E&gﬁi_karya Ikra-
nagara, sebagaius§g§p saty bentqkﬁlaahn te;ﬂéﬁéﬁndern de-
ngan mentranfnrmésiggn_estetika daﬁ“artiatik seni pertun-
Jukan tradisional Béli? Ehususnya suafa nefk cak cak® dalam
upacaré ritual Sanghyang. Umbuk-ffenganalisis lakon ini di-
gunakan metode diskriptif, dimanz fakta-fakta ¥ang adzs da-—
lam lakon Gusti dipaparkan dengan jelas, sehingga akan di-
temukan gejala-gejala Yang melatarbelakangi terjadinfa la-
kon ini. Tentu saja untuk mengulas gejala-gejala itu, pe=

neliti harus-menganalisis dan menginterpretasi obyek ten-

zﬁﬁlex Priminger, et al., Princeton Encyclopedia of
Poelry and Poetics, terj. Rachmat Djoko Pradopo, (Prince—
ton, New Jersy: Princeton University Press, 1974), hal. 9812
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tang gejala-gejala yang terdapat di dalam lakam: ini. Ha-—
dari Nawawl berpendapat bahwa, "Metode diskriptif merupa-
kan langkah-langkah melzkukan representasi obyektif ten-
tang gejala-gejala yang terdapat di dzlam masalah yang di-
selidiki.n2® '
Untuk menjelaskan lakon Gusti ini perlu juga me—

ngetahui riwsyat dan sikap berkesenizn Ikranagara, konsep

dan metode kefja Teater Saja, serta bentuk estetik dam ar-

2+ Dokumenter:

Dokumentasi yang dapat membantu penelitian ini berupa
foto pementasan lakon Gusti karya dan sutradara Tkra-

nagara di TIM tanggal 29 Pebruari-4 Maret 1976, dan vi-

26hadari Wawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial,
(Yogyakarta: Gad jah Mada University Press,.1935§, hal. 63.

2']r]?'a.n:r::gg~.=u11:.iem variabel upacara rituzl Sanghyang de-
ngan tari Kecak, karena pada mulanyz suzara "cak cak cakn®
hanyalah iringan dari upacara ritual Sanghyang. Dalam per-
kembangannya koor lzki-laki yazng menyuarakan "cak cak cak®
itu memisahkan diri, kemudian membentuk genre tari Keczk.

B e
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deo pementasan tari Kecak.

3. Pengamatan:

Melihat secara langsung pertunjukan tari Eecak, merupa-
kan langkah yang dapat membantu pemahaman tentang ben-

tuk serta teori-teori tari Kecak.

- 4. Wawancaras
Data mengenai aktivitas berkesenian Ikranagara ketika

berada di Yogyzkartaz dapat diperoleh melalui wawancara

lainnya.
lakukan wa

Untuk selanjutwuy
mudian ditalis)

tinjauan pustaka, landasan teofi, metode penelitian, ser-
ta sistimatika penyajian.

Bab I1: Ikranagara Dan Teater Saja. Dalam bab ini
akan diuraikan: riwayat dan sikap bekesenian Ikranagara,
konsep dan metode kerja Teater Szja.

Bab ITT: Analisis Struktur Lakon. Dalam bab ini
akan dilakukan analisis terhadzp: alur, penokohan, setting,

dialog dan suara.

Bab IV: Interpretasi Makna. Dalam bab ini akan di-

i
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kemukakan , simbol-sibol yang membangun segmen, interteks-
tual, kesimpulan. '

Bab V: Kesimpulan Dan Saran. Dalam bab ini akan
dikemukakan kesimpulan dari hasil p'enelitian seluruhnya,
serta saran yang ditujukan kepada pekerjz kesenian.

_ Untuk melengkapi penelitian ini zkan dlsertakan 1am-
];nira.n herupa tiaftar puataka r.ian rlwayat tu.d‘.up panellti

g Sl - - R R p—
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